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PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang
telah diuraikan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pengaruh kerjasama bilateral Indonesia dan Laos dalam menanggulangi
kejahatan transnasional dibidang narkotika dan psikotropika memberikan
pengaruh yang menguntungkan bagi kedua negara. Dikarenakan maraknya
kejahatan transnasional yang terjadi pada zaman sekarang ini yang akhirnya
mendorong Indonesia dan Laos melakukan kerjasama bilateral dalam
bidang hukum dengan model Memorandum of Cooperation atau MoC.
Perjanjian internasional juga merupakan instrumen utama dari pelaksanaan
hubungan kerjasama internasional. Sehingga yang dilakukan oleh Indonesia
dan Laos dalam menjalin hubungan kerjasama internasional ini dilakukan
atas kebutuhan dari kedua negara yaitu untuk menanggulangi narkotika dan
psikotropika yang masuk ke negaranya. Pengaruh yang diberikan atas
kerjasama bilateral Indonesia dan Laos ini pun dapat membantu negara dan
aparat pemerintahan baik Indonesia ataupun Laos dalam menangani kasus
narkotika dan psikotropika yang terjadi di negaranya. Selain itu, agar
kawasan golden triangle atau segitiga emas tersebut dapat menjadi

perhatian khusus bagi negara-negara yang berada dikawasan ASEAN agar
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penyebaran narkotika dan psikotropika yang berasal dari kawasan tersebut
dapat dihentikan.

. Faktor-faktor yang menjadi penghambat efektivitas kerjasama bilateral
Indonesia dan Laos dalam menanggulangi kejahatan transnasional di bidang
narkotika dan psikotropika antara lain kondisi geografis yang berbeda,
bentuk negara yang berbeda, pemahaman ideologi yang berbeda, kurangnya
Sumber Daya Manusia atau SDM dan perbedaan hukuman yang akan
diberikan kepada para pelaku kejahatan narkotika dan psikotropika antara
Indonesia dan Laos. Faktor-faktor penghambat ini memberikan dampak
berupa di bidang kesehatan, ekonomi, serta keamanan negara. Dikarenakan
narkotika dan psikotropika yang beredar di Indonesia dan Laos masih tidak
tertangani dengan baik sebagaimana yang diharapkan oleh pihak

pemerintah Indonesia dan Laos.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran yang dapat disampaikan
oleh penulis adalah :
1. Bagi pemerintah Indonesia dan Pemerintah Laos

Sebaiknya kerjasama bilateral Indonesia dan Laos yang berbentuk
Memorandum of Cooperation atau MoC tersebut dapat ditingkatkan
menjadi berupa perjanjian internasional atau treaty agar dapat
mengikat kedua belah pihak yaitu Indonesia dan Laos. Sehingga
narkotika dan psikotropika tersebut tidak disalahgunakan oleh para
pelaku kejahatan. Selain itu, agar dapat bersama-sama menuntastkan
penyeludupan narkotika dan psikotropika baik di Indonesia maupun
di Laos. Terlebih khusus bagi pemerintah Indonesia yang telah
memiliki Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika
dan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika
yang dengan jelas telah memberikan ketentuan pidana yang tegas
bagi para pelaku kejahatan narkotika dan psikotropika. Namun
kurangnya pengawasan dari aparat pemerintahan sehingga narkotika
dan psikotropika tersebut dapat diseludupkan ke wilayah Indonesia.
Selain itu, pemerintah kedua negara sebaiknya mengajak warga
negaranya untuk ikut berpartisipasi memerangi narkotika dan
psikotropika dengan cara melaporkan tindak pidana tersebut kepada
pihak berwajib.

2. Bagi negara yang berada dikawasan ASEAN
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Sebaiknya negara yang berada dikawasan ASEAN dapat ikut serta
membantu negara sesama ASEAN dalam memberantas narkotika
dan psikotropika agar penyebarannya tidak semakin meluas,
dikarenakan kejahatan narkotika dan psikotropika ini termasuk
kedalam kejahatan transnasional atau kejahatan lintas batas negara
yang merugikan banyak pihak.

Bagi masyarakat

Sebaiknya masyarakat dapat membantu para aparat hukum dalam
memberantas  narkotika dan  psikotropika dengan cara
melaporkannya kepada pihak berwajib ketika melihat atau
menyaksikan orang yang berada disekitarnya yang menggunakan
narkotika dan psikotropika atau melakukan transaksi narkotika dan

psikotropika tersebut.
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Gambar 1 Data dari Badan Narkotika Nasional mengenai kasus narkotika dan psikotropika yang terjadi di di
Indonesia
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